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ABSTRAK 

 

 

 

Kualitas sistem tenaga listrik adalah masalah dalam tegangan, arus, atau 

penyimpangan frekuensi yang menghasilkan kegagalan pengoperasian peralatan, 

salah satu parameter yang menunjukkan kualitas sistem tenaga listrik adalah kedip 

tegangan. Tujuan dari analisis kedip tegangan akibat gangguan hubung singkat pada 

sistem jaringan distribusi di Penyulang Kenari adalah untuk mengidentifikasi 

besaran dan lokasi dimana arus gangguan hubung singkat terbesar dan menghitung 

besaran kedip tegangan di Penyulang Kenari. Kedip tegangan dihitung berdasarkan 

panjang penyulang yang mengalami gangguan, titik gangguan, impedansi sumber, 

reaktansi urutan transformator, impedansi urutan penyulang dan ekivalen jaringan, 

arus gangguan hubung singkat 1 fasa ke tanah, 2 fasa, 3 fasa, tegangan urutan setiap 

jenis gangguan. Hasil dari perhitungan menunjukkan arus gangguan hubung singkat 

terbesar untuk setiap jenis gangguan pada panjang total saluran 8,7 km dan 2,89 km 

berada di titik gangguan 20 % dari panjang total saluran, sedangkan kedip tegangan 

terbesar pada panjang total saluran 8,7 km untuk 1 fasa ke tanah dan 3 fasa berada 

di titik gangguan 100 %, 2 fasa berada di titik gangguan 80 %, dan pada panjang 

total saluran 2,89 untuk 1 fasa ke tanah berada di titik gangguan 80 %, 2 fasa dan 3 

fasa di titik gangguan 100 %. 

 

Kata Kunci : Kedip Tegangan, Gangguan  Hubung Singkat, Penyulang Kenari 
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ABSTRACT 
 

 

 

The quality of electric power system is a problem in a voltage, a current, or 

frequency deviation which results in failure of equipment operation, one of the 

parameters that show the quality of electric power system is voltage sag. The aim 

of voltage sag analysis in Kenari’s feeder caused by short circuit fault on 

distribution system, is to identify the magnitude and location of the largest short 

circuit fault current and to calculate the magnitude of voltage sag in Kenari’s 

feeder. The voltage sag is calculated based on the length of the feeder which has a 

problem, the fault node, the source impedance, resistance sequence transformer, 

impedance of feeder sequence and network equivalent, one-phase of short circuit 

fault current of ground, two-phase, three-phase, voltage sequence of each type of 

fault. The results of the calculation show the largest short circuit fault current for 

each type of fault in a total feeder length of 8,7 km and 2,89 km at the point of fault 

20 % of the total feeder length, so that the largest voltage sag at 8,7 km of  total 

feeder length for one-phase to ground and three-phase are at the point of fault 100 

%, two-phase is at the point of fault 80 % and a total feeder length 2,89 for one-

phase to ground is at the point of fault 80%, two-phase and three-phase at point of 

fault 100 %. 

 

Keywords : Voltage Sag, Short Circuit Fault, Kenari’s Feeder. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem distribusi adalah sistem tenaga listrik yang menerima tenaga listrik 

dari gardu induk dan menyalurkan tenaga listrik ke pusat-pusat beban (Syahputra, 

2017). Suplai daya dari sumber ke beban harus dikirim dengan suatu kontinuitas 

yang tinggi dengan kualitas yang baik. Hal ini dilakukan untuk menjaga nilai dari 

mutu listrik yang akan dihasilkan agar tetap memiliki kualitas tegangan yang baik 

(Wiharya, Suyono, & Hasanah, 2014). 

Salah satu parameter yang menunjukkan kualitas sistem tenaga listrik adalah 

kedip tegangan (voltage sag). Kedip tegangan dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu 

adanya gangguan hubung singkat, dan adanya penambahan beban yang besar. 

Penyulang Kenari pada sistem distribusi 20 kV Gardu Induk Seduduk Putih 

Palembang merupakan salah satu penyulang yang menyuplai beban komersil, 

berupa pusat-pusat perbelanjaan dan bengkel-bengkel yang menggunakan motor 

listrik berkapasitas besar selain dari beban-beban residensial. Sehingga timbulnya 

voltage sag pada Penyulang Kenari, utamanya karena terjadinya gangguan hubung 

singkat, harus segera di atasi agar tidak merusak peralatan penunjang pengoperasian 

pusat-pusat bisnis tersebut. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 

mengangkat judul “Analisis Kedip Tegangan Akibat Gangguan Hubung Singkat 

Pada Sistem Jaringan Distribusi 20 kV di Penyulang Kenari Gardu Induk Seduduk 

Putih”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian ini yaitu : 

a. Mengidentifikasi besaran dan lokasi dimana gangguan arus gangguan 

hubung singkat terbesar yang ada di Penyulang Kenari 

b. Menghitung besaran kedip tegangan di Penyulang Kenari. 
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1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian ini yaitu : 

Pada penelitian ini, voltage sag yang akan dihitung nilainya adalah yang 

diakibatkan oleh gangguan hubung singkat simetris dan asimetris. Kedip 

tegangan akibat perubahan beban yang mendadak tidak menjadi bahasan pada 

penelitian ini. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara singkat sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian yang terkait dengan 

kedip tegangan sistem jaringan distribusi 20 kV di Penyulang 

Kenari Gardu Induk Seduduk Putih, tujuan dari penelitian, batasan 

masalah dan sistematika penulisan.       

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas  dasar-dasar  teori  berupa sistem tenaga listrik, 

sistem distribusi, bentuk jaringan sistem distribusi, gangguan pada 

sistem distribusi, kualitas sistem distribusi, gangguan hubung 

singkat pada sistem distribusi, kedip tegangan (voltage sag), 

penyebab dari kedip tegangan (voltage sag), akibat dari kedip 

tegangan (voltage sag). 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode yang digunakan dalam 

menganalisis kedip tegangan sistem jaringan distribusi 20 kV 

dengan menggunakan studi literatur berupa buku-buku atau jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan pembahasan, pengumpulan data yang 

terdapat di Penyulang Kenari Gardu Induk Seduduk Putih. 

BAB 4 : PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

Bab ini berisi data yang membahas tentang perhitungan kedip 

tegangan pada sistem distribusi 20 kV menggunakan impedansi 

sumber, reaktansi urutan transformator, impedansi urutan ekivalen 



3 
 

 
 

jaringan, gangguan hubung singkat 1 fasa ke tanah, gangguan 

hubung singkat 2 fasa, dan gangguan hubung singkat 3 fasa. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari pembahasan dan 

perhitungan dari kedip tegangan serta saran yang diperlukan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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